
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 
 

Lampiran 1. Pedoman Pertanyaan 

ANALISIS TRADISI PELANGKAHAN DALAM PERKAWINAN 

(STUDI KASUS DI DESA TLOGOMULYO KECAMATAN 

PEDURUNGAN KOTA SEMARANG) 

Pedoman Pertanyaan 

1) Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

2) Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya tidak 

dapat memenuhi permintaan tersebut? 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? Apakah 

perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

10) Apakah tradisi pelangkahan beserta persayaratannya merupakan tradisi yang 

baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buru dan harus 

dihilangkan? 

  



 

 
 

Lampiran 2. Hasil Wawancara 

ANALISIS TRADISI PELANGKAHAN DALAM PERKAWINAN 

(STUDI KASUS DI DESA TLOGOMULYO KECAMATAN 

PEDURUNGAN KOTA SEMARANG) 

A. KH. Rohibin Hamdan – Kiai di Desa Tlogomulyo 

1) Apakah Bapak Kiai mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, tahu. 

2) Apa yang Bapak Kiai ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Jika ada seorang adik yang menikah melangkahi kakaknya yang belum 

menikah, maka adiknya akan meminta restu kepada kakak tersebut. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Tidak, hukum Islam tidak mengatur tradisi ini. Di dalam Al-Qur‟an, 

hadits maupun kitab-kitab fiqh tidak ada yang mengaturnya. 

- Bahkan di dalam Kompilasi Hukum Islam juga tidak disebutkan 

tentang tradisi pelangkahan semacam ini. 

- Tradisi ini hanya sebuah adat yang ada dalam masyarakat. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Biasanya karena adiknya sudah menemukan jodohnya terlebih dahulu. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Barang yang diberikan tidak diberi batasan tertentu, terserah yang mau 

melangkahi. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Barang pelangkahan diberikan sebelum dilaksanakannya pelangkahan. 



 

 
 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Biasanya hal yang semacam ini akan diselesaikan secara kekeluargaan. 

Saya pernah menjumpai hal semacam ini, hal ini terjadi karena 

kakaknya tidak mau dilangkahi, sehingga mengajukan banyak 

permintaan.  

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Perkawinan tetap sah, karena perkawinan sudah dilakukan sesuai 

rukun dan syarat yang ada. Jadi, ketika adiknya tidak memberikan 

sesuatu ya tidak apa-apa. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Kebetulan biasanya saya yang dimintai pertolongan dalam hal 

pernikahan. Biasanya ketika melakukan pelangkahan ada yang 

namanya pedhot rawe yaitu pemotongan tali rawe dan saya yang 

menuntun proses pelangkahan tersebut. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Tradisi ini adalah tradisi baik, karena ini merupakan tradisi untuk 

menghormati dan menghargai perasaan orang yang lebih tua. Sehingga 

tradisi ini harus dilestarikan. 

 



 

 
 

B. H. Muhlisin – Ketua NU Ranting Tlogomulyo 

1) Apakah Bapak Ustadz mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, tradisi melangkahi kakak kandung. 

2) Apa yang Bapak ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Jika seorang adik menikah melangkahi kakaknya, maka adiknya akan 

meminta restu kepada kakak tersebut. 

- Istri saya termasuk pelaku, istri saya menikah melangkahi kakak 

perempuannya. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Saya rasa hukum Islam tidak mengaturnya. Dalam kitab manapun 

tidak ada yang mengatur sebuah tradisi ini.  

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Yang pasti karena adiknya sudah dapat jodoh. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Tidak ada batasan barang apa yang harus diberikan, dulu istri saya 

dulu hanya memberikan ingkung. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Barang pelangkahan itu biasanya diberikan sebelum pernikahan. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Saya kurang tahu karena saya belum pernah menjumpai hal semacam 

ini.  

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 



 

 
 

- Tetap sah, karena sudah memenuhi persyaratan yang ada dalam 

Undang-undang. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Biasanya yang dilakukan adalah memberikan ingkung kemudian 

pedhot rawe. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Tradisi ini adalah tradisi baik, sehingga harus tetap dilaksanakan. 

C. Bapak Sholikhin, S.Pd.I – Guru SD dan Guru Madrasah Diniyah 

1) Apakah Bapak Guru mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, saya tahu. 

2) Apa yang Bapak Guru ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Jika ada seorang adik yang menikah melangkahi kakaknya atau bisa 

juga adiknya sudah punya gawe duluan, padahal kakaknya belum 

punya gawe. 

- Saya adalah pelaku, dulu saya menikahkan anak saya yang pertama, 

tapi kakak saya belum menikahkan anaknya. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Tidak, ini hanya sebuah adat yang ada di dalam masyarakat.  

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Dulu itu ya karena anak saya sudah cukup umur untuk menikah. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 



 

 
 

- Dulu saya hanya memberikan ingkung ayam kepada kakak saya, 

karena saya yang melangkahi kakak saya. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Pemberian ingkung itu dulu saat pra nikah. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Saya rasa tidak ada hal seperti ini, karena biasanya adiknya yang akan 

memberikan barang, bukan kakaknya yang minta.  

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Perkawinan yang dilaksanakan tetap sah. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Ya itu tadi, dengan memberikan ingkung dan juga ucapan memohon 

izin kepada kakaknya untuk menikah dulu. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Ini merupakan tradisi yang baik, karena ada unsur subosito di 

dalamnya, yaitu unggah-ungguh (sopan santun). Justru ini merupakan 

ajaran yang bagus dan harus terus dilaksanakan. 

D. H. Abdul Hakim – Tokoh Masyarakat 

1) Apakah Bapak mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Tradisi pelangkahan itu jika ada kakak dilangkahi oleh adiknya. 



 

 
 

2) Apa yang Bapak ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Tradisi dimana seorang adik meminta restu kepada kakaknya untuk 

menikah dulu. 

- Tradisi pelangkahan terbagi ke dalam empat bentuk. Pertama, adik 

perempuan melangkahi kakak laki-laki, hal ini merupakan suatu hal 

yang biasa terjadi dan tidak ada masalah. Kedua, adik laki-laki 

melangkahi kakak perempuan, ini merupakan hal luar biasa karena 

jarang terjadi. Biasanya tradisi kedua ini yang dilarang untuk 

dilakukan. Ketiga, adik perempuan melangkahi kakak perempuan, ini 

juga hal luar biasa dan kakak biasanya tidak mau dilangkahi. Keempat, 

adik laki-laki melangkahi kakak laki-laki, hal ini juga jarang terjadi.  

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Islam tidak mengaturnya, Undang-undang juga tidak mengaturnya. Ini 

hanya sebuah tradisi peninggalan nenek moyang. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Biasanya karena kakaknya belum ada yang menanyakan, tapi adiknya 

sudah ditanyakan orang. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Tidak ada nominal yang ditentukan, semua itu tergantung dengan 

kesepakatan, andaikan tidak memberi juga tidak apa-apa. 

- Tapi dulu adik keponakan saya itu diberi HP oleh adiknya. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Biasanya pemberian barang pelangkahan itu sebelum dilakukannya 

perkawinan. 



 

 
 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Jika terjadi hal semacam ini biasanya kakaknya diminta untuk melihat 

kemampuan ekonomi si adik. Dan permasalahan seperti ini biasanya 

diselesaikan secara kekeluargaan. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Perkawinannya tetap sah, karena tradisi ini merupakan sesuatu yang 

bukan berdasarkan dalil qath‟i ataupun hadits, jadi jangan dijadikan 

sesuatu yang kaku. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Biasanya itu memohon restu, kemudian memberikan barang, seperti 

yang saya katakan bahwa keponakan saya itu memberikan Hp kepada 

kakaknya. Ketika pemberian barang sudah selesai dilanjutkan dengan 

pedhot rawe. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Tradisi ini harus tetap dijalankan karena didalamnya terdapat suatu hal 

yang baik, mengajarkan seseorang untuk memiliki sopan santun 

kepada seseorang yang lebih tua. 



 

 
 

- Namun jika di dalamnya terdapat berbagai macam permintaan dari si 

kakak, saya rasa itu yang tidak baik dan harus dihilangkan karena 

tuntutan itu bersifat memberatkan. 

E. H. Asmawi – Guru Madrasah Diniyah 

1) Apakah Bapak Haji mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Tradisi pernikahan yang melangkahi kakaknya. 

2) Apa yang Bapak Haji ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Tradisi seorang adik meminta restu kepada kakaknya untuk menikah 

dulu. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Tidak ada, di dalam hukum Islam tidak ada aturan pelangkahan, al-

Qur‟an tidak pernah menyebutkan tradisi tersebut. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Adiknya sudah mendapatkan jodoh dulu. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Tidak ada barang yang harus diberikan, saya tidak memakai syarat-

syarat seperti itu. 

- Restu adalah tujuan utama pelangkahan, bukan barang-barang yang 

diberikan. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Biasanya jika ada pemberian, maka pemberian itu diberikan sebelum 

ijab kabul dilaksanakan. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 



 

 
 

- Biasanya kakak meminta barang yang sekiranya bisa dipenuhi oleh 

sang adik. Namun jika ternyata ada permintaan yang aneh-aneh, maka 

itu tidak dilaksanakan tidak masalah.  

- Yang terjadi biasanya adalah adik memberikan barang, adapun kakak 

meminta itu adalah wujud dari ketidak ikhlasannya untuk dilangkahi. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Tidak masalah jika tidak dilaksanakan, pernikahan tetap sah. 

- Namun lebih baik meminta restu, karena orang dilangkahi itu pasti 

sakit hatinya luar biasa. 

- Jika memang restu tidak didapatkan, maka lebih baik pernikahan itu 

ditunda terlebih dahulu sampai kakak memberikan restu. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Biasanya dalam masyarakat itu ada yang namanya pedhot rawe. Jadi, 

setelah adik meminta restu dengan kalimat, “Mas/Mba, saya izin untuk 

menikah terlebih dahulu”, kemudian diakhiri dengan pedhot rawe. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Ini merupakan tradisi yang baik untu terus dilaksanakan, karena tradisi 

meminta restu adalah tradisi yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

- Jika kakak mengajukan berbagai permintaan yang artinya itu 

memberatkan, maka ini yang saya rasa harus dihapuskan. 



 

 
 

F. H. Masrukhan – Imam Musholla 

1) Apakah Bapak Haji mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, saya tahu tradisi tersebut. 

2) Apa yang Bapak Haji ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Ketika ada seorang kakak yang belum menikah dilangkahi oleh 

adiknya, si adik akan mengucapkan kata permisi untuk menikah dulu. 

- Kira-kira di masyarakat masih 75% yang melaksanakan tradisi 

tersebut. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Tidak ada, Islam tidak mengaturnya. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Biasanya karena adiknya terlebih dulu mendapatkan jodoh. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Barangnya biasanya tidak ditentukan, namun praktik yang saya tahu 

adiknya memberikan klambi sak pengadhek kepada yang dilangkahi. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Barang diberikan sebelum pernikahan dilangsungkan. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Tidak ada kejadian seperti itu, karena bentuknya itu pemberian bukan 

permintaan. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 



 

 
 

- Tetap sah pernikahannya, karena tradisi tersebut tidak masuk ke dalam 

Islam. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Adiknya memberikan klambi sak pengadhek, kemudian nanti ada 

proses pedhot rawe yang biasanya dituntun sama mbah yai. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Saya rasa ini merupakan tradisi yang baik, karena didalamnya terdapat 

unggah-ungguh yang sangat baik,  tidak melanggar syariat Islam. Jadi, 

tidak masalah jika tetap dipertahankan, malah lebih bagus jika 

dipertahankan. 

G. H. Ahmad Sayuti – Tokoh Masyarakat 

1) Apakah Bapak  mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, tradisi adik menikah dulu. 

2) Apa yang Bapak ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Seorang adik menikah dulu sebelum kakaknya menikah. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Menurut saya, Al-Qur‟an dan hadits tidak pernah membahas tradisi ini. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Penyebabnya itu biasanya adiknya lebih dulu dapat jodoh. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 



 

 
 

- Berupa barang, biasanya itu baju sak pengadhek . Tidak ada bentuk 

khusus, semua hanya bersifat pemberian untuk menghibur hati 

kakaknya. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Setahu saya, barang itu diberikan sebelum pernikahan. 

- Barang itu biasanya diberikan oleh pihak laki-laki. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- .Jika permintaannya berlebihan dan adik sanggup ya laksanakan, tetapi 

jika tidak sanggup biasanya ada yang nekat langsung menerjang 

melanjutkan ke pernikahan tanpa memberikan barang berupa apapun 

kepada kakaknya. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- . Tidak masalah, itu kan hanya adat.  Pernikahannya tetap sah-sah saja. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Biasanya ya itu tadi, adiknya akan meminta restu menikah dan 

memberikan barang. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Menurut saya ini adalah tradisi yang baik, jadi perlu dilestarikan. Jika 

di dalam Islam ini biasanya disebut sebagai al-adatu muhakkamah 



 

 
 

karena merupakan kebiasaan yang berlaku secara turun-temurun dan 

kemudian menjadi hukum. 

H. Bapak Ahmad Sugiyanto – Muadzin Masjid 

1) Apakah Bapak  mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Tradisi pelangkahan itu kalau ada adik yang nglangkahi kakaknya. 

2) Apa yang Bapak ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Tradisi meminta izin atau restu untuk terlebih dahulu menikah. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Menurut saya, dalam Al-Qur‟an tidak ada aturan semacam ini. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Tradisi ini ya karena karena adiknya sudah mendapatkan jodoh 

pastinya. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Biasanya adik itu akan memberikan hadiah kepada kakaknya. Namun 

ada juga yang mengadakan selametan ingkung ayam. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Barang pelangkahan biasanya diberikan sebelum ijab dilaksanakan. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Biasanya ini hanya terjadi ketika kakak tidak rela untuk didahului. Jika 

memang si adik tidak sanggup, maka akan diselesaikan secara 

kekeluargaan. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 



 

 
 

- Tidak apa-apa, pernikahannya tetap sah dan tradisi ini juga tidak begitu 

mengakar di masyarakat.  

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Adiknya meminta izin sekaligus memberikan hadiah, jika tidak 

memberikan hadiah biasanya mengadakan selametan ingkung ayam 

kemudian pedhot rawe.  

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Ini merupakan tradisi yang baik, karena selama ada orang yang lebih 

tua belum menikah, maka seorang adik sebaiknya adalah meminta izin 

menikah dulu. 

I. H. Mursyidin – Tokoh Masyarakat, Pengajar 

1) Apakah Bapak  mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Iya, itu merupakan tradisi yang ada dalam masyarakat. 

2) Apa yang Bapak ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Pelangkahan itu merupakan tradisi masyarakat yang mana seorang 

adik yang hendak menikah meminta izin kepada yang lebih tua. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Menurut saya, tradisi ini tidak bertentangan dengan Islam. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Menurut saya ini terjadi karena adiknya sudah dapat jodoh dulu 

sebelum kakaknya. 



 

 
 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 

- Biasanya itu yang diberikan berupa klambi sak pengadhek. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Pemberiannya dilaksanakan sebelum ijab kabul. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Saya kurang paham karena belum pernah menjumpai hal tersebut. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Jika tidak dipenuhi tidak masalah, karena itu bukan sesuatu yang 

wajib. 

- Tapi sebagai unggah-ungguh alangkah lebih baiknya dilaksanakan.  

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Praktinya itu yang pertama adik dan kakak sama-sama didampingi oleh 

sattu orang yang bertindak sebagai mediator, kemudian adik akan 

meminta izin kepada kakaknya. Pengucapan izin itu dituntun oleh 

mediator dan kakaknya juga akan memberikan jawaban yang dituntun 

oleh mediator juga. 

- Kedua, penyerahan barang pelangkahan oleh adik kepada kakaknya. 

- Ketiga, sungkeman yang dilakukan oleh adik kepada kakaknya. 

- Keempat, proses pedhot rawe yaitu pemotongan tali. Tali ini masing-

masing ujungnya dipegang oleh kakak dan adik, kemudian biasanya 



 

 
 

tali ini akan dipotong oleh kiai. Pemotongan ini sebagai simbol 

diperbolehkannya adik melakukan pernikahan dulu. 

- Setelah keempat proses ini dilewati, baru dilanjutkan dengan proses 

ijab kabul. 

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Saya kira ini adalah tradisi yang baik, tidak bertentangan dengan 

syari‟at dan didalmnya terdapat unggah-ungguh yang baik pula. Jadi, 

tradisi ini seharusnya jangan dihilangkan dari masyarakat. 

J. Hj. Uyunum Munfajiroh – Tokoh Masyarakat, Pengajar 

1) Apakah Ibu  mengetahui apa itu tradisi pelangkahan? 

- Tradisi pelangkahan itu jika ada adik yang menikah nglangkahi 

kakaknya. 

2) Apa yang Ibu ketahui mengenai tradisi pelangkahan? 

- Tradisi yang dilakukan seorang meminta izin atau restu kepada kakak 

untuk terlebih dahulu menikah. 

3) Apakah tradisi pelangkahan itu diatur dalam hukum Islam? 

- Tradisi ini tidak ada di dalam Islam. 

4) Apa faktor penyebab terjadinya tradisi pelangkahan? 

- Pastinya karena adiknya sudah lebih dulu dapat jodoh. 

5) Apa saja jenis barang pelangkahan? 



 

 
 

- Jenisnya tidak ada yang menentukan, tapi dulu adik suami saya ketika 

melangkahi dua kakak laki-lakinya itu diberikan baju, celana, dan 

picis. 

6) Kapan barang pelangkahan diberikan? 

- Kalau dulu itu diberikan sebelum pernikahan, sebelum dilaksanakan 

ijab kabul. 

7) Bagaimana jika sang kakak memiliki banyak permintaan tetapi adiknya 

tidak dapat memenuhi permintaan tersebut? 

- Kurang tahu ya, karena saya belum pernah menjumpai kejadian seperti 

itu di dalam masyarakat. Yang saya tahu hanya berupa pemberian dari 

adik. 

8) Bagaimana jika persyaratan tradisi pelangkahan tidak dilaksanakan? 

Apakah perkawinan yang dilaksanakan tetap sah? 

- Jika tidak dilaksanakan tidak apa-apa. Tidak membatalkan pernikahan 

yang dilakukan. 

9) Bagaimana praktik yang ada di dalam masyarakat mengenai tradisi 

pelangkahan? 

- Biasanya adiknya meminta izin kepada kakaknya, lalu adik 

memberikan baju, kemudian biasanya ada selametan ingkung ayam.  

10)  Apakah tradisi pelangkahan beserta persyaratannya merupakan tradisi 

yang baik dan harus dilestarikan atau justru merupakan tradisi yang buruk 

dan harus dihilangkan? 

- Tradisi ini termasuk suatu tradisi yang baik jadi perlu dipertahankan. 
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Lampiran 3. Dokumentasi dan Surat-surat Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 
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